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I. PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang  

Pe$nyakit blas me$rupakan pe$nyakit pe$nting pada tanaman padi yang 

dise$babkan ole$h patoge$n Pyricularia oryzae$. Ke$rugian akibat patoge$n ini me$ncapai 

61% (Suganda, 2016). P. oryzae$ dapat me$nye$rang tanaman padi pada bagian daun, 

batang, dan malai tanaman padi se$rta dapat me$nurunkan e$fe$ktivitas fotosinte$sis dan 

hasil gabah (Wiraswati e$t al., 2020). Ge$jala khas pe$nyakit blas be$rupa bintik-bintik 

coklat ke$cil di daun dan be$rke$mbang me$njadi se$pe$rti be$lah ke$tupat dan me$manjang 

(Paradisa e$t al., 2020). Pe$rke$mbangan pe$nyakit blas dipe$ngaruhi ole$h banyak 

faktor te$rmasuk lingkungan, yaitu ke$le$mbapan dan suhu, ke$suburan tanah, 

virule$nsi patoge$n dan ke$tahanan varie$tas (Kurrata e$t al., 2021).  

Tindakan pe$nge$ndalian yang telahdilakukan ialah me$manfaatkan varietas 

padi yang tahan terhadap pe$nyakit, namun P. oryzae$ me$miliki tingkat viabilitas 

yang tinggi, se$hingga se$ring kali terjadi pe$rubahan dalam tingkat ke$tahanannya. 

Se$lain itu, upaya pe$nge$ndalian pe$nyakit blas juga dapat dilakukan de$ngan 

pe$nggunaan pe$stisida te$tapi pe$nggunaan pe$stisida se$cara te$rus-me$ne$rus dapat 

me$nye$babkan te$rbe$ntuknya re$siste$nsi pada tanaman te$rhadap patoge$n te$rte$ntu, 

bahkan mungkin me$munculkan strain-strain baru (Suriani e$t al., 2018). 

Be$rdasarkan hal tersebut pe$rlu adanya alte$rnatif dalam pe$nge$ndalian pe$nyakit blas 

padi yang le$bih spe$sifik, e$fe$ktif, dan ramah lingkungan. Pe$nge$ndalian pe$nyakit 

me$nggunakan age$nsia hayati me$rupakan alte$rnatif pe$nge$ndalian pe$nyakit tanaman 

yang he$mat biaya, aman, dan ramah lingkungan. Salah satu ke$lompok 

mikroorganisme$ antagonis yang be$rpote$nsi digunakan se$bagai ange$nsia 

pe$nge$ndali hayati yaitu Stre$ptomyce$s sp.   

Stre$ptomyce$s sp. me$rupakan bakte$ri gram positif dari ke$lompok 

actinomyce$te$s yang me$miliki ke$mampuan dalam me$nghasilkan se$nyawa bioaktif 

be$rupa anti-fungi se$bagai pe$nghambat pe$rke$mbangan patoge$n (Kusumawati, 

2020). Bakte$ri ini dapat me$nghambat pe$rtumbuhan jamur patoge$n me$lalui be$rbagai 

me$kanisme$ diantaranya produksi antibiotik, se$kre$si e$nzim pe$lisis, kompe$tisi 

nutrisi, dan de$gradasi faktor virule$nsi (Pére$z-Corral e$t al., 2022). Secara in vitro 

Stre$ptomyce$s sp. di Thailand Se$latan menunjukkan aktivitas anti-jamur yang 
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Signifikan te$rhadap P. oryzae$ de$ngan pe$nghambatan pe$rtumbuhan mise$lium jamur 

blas se$be$sar 88,73%. Stre$ptomyce$s sp. di China me$nunjukkan efek pe$nghambatan 

yang paling nyata terhadap P. oryzae$ de$ngan zona hambat se$besar15 mm dari 35 

mm dibandingkan de$ngan jamur fitopatoge$nik lain yang diuji dalam pe$ne$litian 

te$rse$but. Kultur Stre$ptomyce$s sp. juga dapat se$cara signifikan me$nghambat 

pe$rtumbuhan patoge$n blas se$cara in vitro de$ngan me$nge$luarkan se$nyawa e$nzim 

pe$lisis kitin yang dapat me$nginduksi be$rbagai pe$rubahan morfologi, se$pe$rti distorsi 

dan pe$mbe$ngkakan pada struktur mise$lium dan konidia P. oryzae$ (Boukae$w, 2014; 

Law e$t al., 2017;  Xu e$t al., 2019).  

Habitat utama Stre$ptomyce$s sp. adalah di tanah dimana bakte$ri te$rse$but 

me$nyusun se$kitar 70% dari mikroorganisme$ yang ada di tanah. Stre$ptomyce$s sp. 

dapat dite$mukan di be$rbagai lingkungan te$rmasuk yang tidak biasa (unusual 

e$nvironme$nt). Contoh lingkungan yang me$njadi sumbe$r Stre$ptomyce$s adalah pada 

tanah e$kosiste$m mangrove$ (Akbar et al., 2017). Mangrove$ adalah dae$rah yang 

be$rpote$nsi me$njadi habitat Stre$ptomyce$s sp. (Krismawati e$t al., 2015). 

 Surabaya me$miliki kawasan Ke$bun Raya Mangrove$ de$ngan luas total 

se$be$sar 46 he$ktar yang me$ncakup Wonore$jo, Me$dokan Sawah, dan Gunung Anyar 

(Anggrianto, 2022). Salah satu spe$sie$s mangrove$ yang te$rdapat di Ke$bun Raya 

Mangrove$ Surabaya adalah Rhizophora sp. Me$nurut pe$ne$litian Chrisnawati e$t al., 

(2023) mangrove$ je$nis Rhizopora sp. sangat me$limpah di e$kosiste$m mangrove$ 

khususnya di Indone$sia. Me$nimbang bahwa Ke$bun Raya Mangrove$ Surabaya 

be$rpote$nsi se$bagai sarana pe$ne$litian maka pe$ne$liti te$rtarik me$lakukan e$ksplorasi 

untuk me$ndapatkan isolat Stre$ptomyce$s sp. dari lahan rhizosfe$r mangrove$ yang 

me$miliki pote$nsi se$bagai age$nsia hayati dalam me$ne$kan pe$rtumbuhan patoge$n 

Pyricularia oryzae$ pe$nye $bab pe$nyakit blas tanaman padi.  

1.2. Rumusan Masalah  

Rumusan masalah yang diajukan pada pe$ne$litian ini yaitu: 

1. Apakah pada rhizosfe$r tanaman mangrove$ Rhizophora sp. terdapat isolat 

Stre$ptomyce$s spp.? 

2. Apakah isolat Stre$ptomyce$s spp. dari rhizosfe$r tanaman mangrove$ 

Rhizophora sp. dapat me$nghambat pe$rtumbuhan Pyricularia oryzae$? 
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1.3. Tujuan  

Tujuan dari pe$ne$litian ini yaitu: 

1. Me$nge$tahui adanya Stre$ptomyce$s spp. pada rhizosfe$r tanaman mangrove$ 

Rhizophora sp.  

2. Me$nge$tahui adanya ke$mampuan isolat Stre$ptomyce$s spp. dalam 

me$nghambat Pyricularia oryzae$.  

1.4. Manfaat Penelitian  

Manfaat yang dapat dipe$role$h dari pe$ne$litian ini adalah dapat me$mbe$rikan 

informasi ilmiah tentang pote$nsi isolat Stre$ptomyce$s spp. dari hasil e$ksplorasi 

rhizosfe$r tanaman mangrove$ Rhizophora sp. di Ke$bun Raya Mangrove$ Surabaya 

dalam me$nghambat Pyricularia oryzae$ peyebab pe$nyakit blas padi secara in vitro.  


